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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian 

ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama republik Indonesia 

No. 158 Tahun 1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf 

dan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf huruf Latin beserta 

perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam 

pedoman  Transliterasi  Arab - Latin ini meliputi :  

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :  

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
komaterbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

 2. Vokal  

Vokal Tunggal  Vokal Rangkap  Vokal Panjang  

  ā =ا    a =ا 

 اي= ai   ī =اي   i =ا 

  ū =ا و  au =ا و   u =ا 
  

3. Ta’ Marbuthah 

Ta’ Marbuthah hidup dilambangkan dengan /t/. Sedangkan 

Ta’ Marbuthah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh: 

   ghamaraat =   غَمَرَات

 maghfirah = مَغْفِرَة 

4. Syaddah (tasydid) 

Tanda tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan yang diberi tanda syaddah tersebut. Contoh: 

 al yadd =  اليدِ 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Contoh: 

جَالِ   ar-rijaal = الر ِ

  ’an-nisaa = الن ِسَاءِ 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. Contoh: 

 al-hasan =  الْحَسَنِ 

 al-kadzib = الْكَذِبَ 

6. Huruf hamzah 

Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada 

ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‘/. Contoh: 

 alaa =  ألََ 

 sau’a = سوءَ 
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alhamdulilahi rabbil ‘aalamiin wal hamdulillah ‘alaa kulli haal wan 

ni’matish shaalihaat. Atas segala nikmat dan karunia Allah SWT yang 

telah dilimpahkan kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Dengan ini, peneliti mempersembahkan karya ilmiah 

skripsi ini kepada; 

1. Terutama kepada Allah ‘Azza wa Jalla yang selalu memberikan 

banyak nikmat seperti kesehatan, kelancaran, dan terutama kelimuan 

sehingga peneliti dapat meneliti dan menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik dan lancar. 

2. Untuk keluarga tercinta, yakni Mochadi Muljani dan Ani Sri Yanti 

yang selalu mendidik yang terbaik kepada anak-anaknya baik secara 

jasmani maupun ruhani. Tidak lupa juga kepada saudara-saudara 

peneliti yang mana tidak bisa disebutkan satu persatu dan selalu 

memberikan support dan semangat dalam menjalankan perkuliahan 

dan menyelesaikan skripsi ini. Semoga mereka diberikan kesehatan, 

panjang umur, dan kelancaran dalam segala urusan. Tidak lupa juga, 

peneliti mengucpkan terima kasih dan mempersembahkan karya 

ilmiah skripsi ini untuk saudariku yang bernama Zuhaidah 

Maghfiroh binti Farozi yang telah lama meninggal. Beliau jugalah 

yang memberikan semangat lebih kepada peneliti dalam 

menjalankan perkuliahan dan menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

beliau dilebarkan kuburnya, diterima di sisi-Nya, dan diterima amal 

ibadahnya serta dimasukkan kedalam Jannatullah, Amiiin yaa 

Rabbal ‘Aalamiin. Laha Al Fatihah..........., (Allahummaghfir lahaa 

warhamhaa wa ‘aafihaa wa’fu ‘anha). 

3. Ibu Hilyati Aulia. M. S. I selaku dosen pembimbing skripsi sebelum 

beliau melanjutkan pendidikan S2 nya yang selalu memberikan 

masukan, saran, dan arahan serta motivasi kepada peneliti dalam 

proses perkuliahan di kampus dan dalam bimbingan skripsi. Tidak 

lupa juga kepada bapak Misbakhuddin Lc, M. Ag selaku dosen 

pembimbing skripsi saat ini yang juga telah memberikan saran dan 
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masukan dalam proses penulisan skripsi dan telah memberikan ilmu 

dan wawasan dalam proses perkuliahan di kampus. 

4. Guru-guru peneliti, yakni Ibu Barokah, Ibu Mifhatun, Bapak 

Soedarno, Bapak Soewarno (guru SDN Sapuro 01), Ustadzah 

Khuzaemah, Ustadz Achamd Djawahir, Ustadz Abdul Hakim As 

Su’udiy, Bapak Barozi, Bapak Achid Nashrulloh (guru Mts 

Salafiyah Nurul Qomar), Bapak Abdul Mudjib, Bapak Ahmad 

Mujahidin, Bapak Lima Malik Topan Aji, Bapak Setyo Budi Cahyo, 

Ibu Khroridatul Masruroh, Ibu Mafrukha, Ibu Rufaiyah 

Rahimahallah, Bapak Makmur, Ibu Asmi Intan Lestari, Ibu 

Zuhrotun, Ibu Alifiana, Ibu Nur Farchah, Ibu Widyaningrum, Ibu 
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Musonif, Bapak Imam Zahro, Ibu Istiqomah (guru MAN 01 Kota 

Pekalongan), dan beberapa guru-guru lainnya yang tidak bisa 

peneliti sebutkan satu persatu. Beliau selalu memberikan nasihat dan 

ilmu yang barakah serta bermanfaat baik dari segi akademik, non 

akademik, maupun ilmu kehidupan. Semoga mereka diberikan 

kesehatan, panjang umur, dan kelancaran dalam segala urusan agar 

bisa menyebarkan virus kelimuan dan kemanfaatan kepada para 

murid dan orang-orang sekitarnya. 

5. Teman-teman terdekat seperti Dita Umi Karimah, Dita Afriani, 

Amirul Huda, Diyan Retno Sari, Faiqotul Azmiya, Yusron Faza, 
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Muhammad Sulthoni Maulana, Muhammad Thosin Wahdan, 

Miftahul Huda, Mohammad Nasrul Tsani, Wahyu Ramadhani, dan 

lain-lainnya yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu. Terima 

kasih sudah menemani dalam dunia perkuliahan yang sangat 

beragam warna, selalu membantu dan memberikan saran dan 

dukungan dalam meneliti dan mengerjakan skripsi. Terkhusus juga 

kepada teman hidupku, yakni Nur Baeti Amaliyah. Juga kepada 
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MOTTO 

 

أَحبِبْ حبيبَكَ هَونًا ما عسى أن يكون بغيضَك يوماا ما وأبغِضْ بغيضَك هونًا ما  
 عسى أن يكونَ حبيبَك يوماا مَّا 

 

“Cintailah orang yang engkau cintai ala kadarnya saja, boleh jadi dia 

akan menjadi orang yang kau benci suatu hari. Bencilah orang yang 

engkau benci ala kadarnya saja, boleh jadi dia akan menjadi orang yang 

engkau cinta suatu hari” 

 

(HR. At Tirmidzi; 1997)  

Diambil dari kitab; Imam Ibnu Asakir, Taariikh Madiinah Damsyiq, 

cet- 1, (Beirut; Darul Fikr, 1417 H / 1996 M), jilid 41, hal. 5. Dikutip 

dari; Dr. Muhammad Luqman As Salafi, Rasysyul Baraad Syarhul 

Adaabul Mufraad, cet-2, (Riyadh; Darud Da’iiy, 1427 H), hal. 737. 

 

مع مَن أحَبَّ المرَْءُ   
“Seseorang akan bersama orang yang dicintainya” 

 

(HR. Bukhari; 5816 & Muslim; 2641) 

Diambil dari kitab; Imam Ibnu Asakir, Mu’jamusy Syuyuukh, cet-1, 

(Suriah; Darul Basyaa’ir, 1421 H / 2000 M), hal. 127. Dikutip dari; 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’diy, Bahjah Quluubil Abraar 

wa Qurratul ‘Uyuunil Akhbaar fii Syarh Jawaami’ul Kalaam, cet-1, 

(Beirut; Dar Ibnu Hazm, 1424 H / 2003 M), hal. 374. 

 

 

“Cinta adalah iradah dari Tuhan, Dikirimkan ke dunia supaya tumbuh. 

Kalau dia terletak diatas tanah yang tandus dan lekang, maka 

tumbuhnya akan menyiksa orang lain. Kalau dia datang kedalam hati 

yang keruh dan kepada budi yang rendah, maka dia akan membawa 

kerusakan. Tetapi, jikalau dia hinggap kedalam hati yang suci, maka 

dia akan membawakan kemuliaan, keikhlasan, dan ketaatan kepada 

Ilahi” 

(Buya Hamka dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck) 
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ABSTRAK  

  

Nugroho, Bagus Purwo. 2023. KONSEP PACARAN PADA 

AYAT-AYAT CINTA DALAM KITAB “BADAA’IUT TAFSIIR” 

KARYA IBNU QAYYIM AL JAUZIYYAH. Skripsi Program Studi 

Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Misbakhuddin Lc., M.Ag  

 

Kata Kunci: Pacaran, Cinta, Tafsir, Psikologi, Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah 

 

Cinta merupakan salah satu nikmat yang diberikan dari Allah 

untuk seluruh manusia terutama lawan jenis dan salah satu cara untuk 

mengeskpresikan cinta itu adalah pacaran. Namun, permasalahanya 

ialah ketika para pemuda yang menyalahgunakan makna cinta kedalam 

hubungan seksual. Oleh karena itu, Al Qur’an memberikan sebuah 

indikatorisasi supaya tindakan pacaran lebih berguna.   

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah pertama, 

Bagaimana Penafsiran Ayat-ayat Cinta dalam kitab tafsir “Bada’iut 

Tafsiir” karya Ibnu Qayyim Al Jauziyyah ? dan Bagaimana Konsep 

Pacaran menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab tafsir 

“Bada’iut Tafsiir” ?. Tujuan penelitin ini Untuk menelaah dan 

mengkaji penafsiran Ayat-ayat Cinta dalam kitab tafsir “Bada’iut 

Tafsiir” karya Ibnu Qayyim Al Jauziyyah terkait dengan permasalahan 

pacaran dan untuk mengetahui serta memahami konsep pacaran 

menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyyah berdasarkan dalam kitab tafsir 

“Bada’iut Tafsiir” 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan tafsir tahili 

dengan jenis penelitian menggunakan metode Library Research. Pada 

teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

yang berasal dari berbagai sumber pustaka. Jenis analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis isi sebagai metode dengan 

memahami dan menganalisis data secara objektif dan sistematik pada 

data yang nyata.  

Hasil dari penelitian ini adalah definisi cinta sangatlah banyak 

definisi. Namun, eksistensi cinta itu dapat dirasakan oleh semua orang 

termasuk para remaja yang sedang memadu kasih sayang. Adapun 

definisi mengenai pacaran pada dasarnya adalah suatu hubungan antara 

laki-laki dan perempuan yang mana terhubung secara emosional yang 
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didalamnya terdapat proses pengenalan, pengertian, dan pemahaman 

antara pasangan satu dengan pasangan lain serta membangun 

keterbukaan dan komunikasi diantara keduannya sebagai langkah 

persiapan sebelum menikah. Konsep pacaran itu sendiri diambil dari 

pemahaman dari 9 ayat dari 7 surat Al Qur’an berdasarkan penafsiran 

dari Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab tafsirnya yang 

berjudul Badaa’iut Tafsiir yang mana beliau menafsirkan surat Al 

Baqarah ayat 263 sebagai perintah untuk berkomunikasi dengan prnsip 

qaulan ma’rufan. Kemudian surat Ali Imran ayat 14 beliau 

menafsirkan sebagai konsep fitrah manusia yang memiliki sifat cinta 

dan tanggungjawabnya dan pada ayat 159 beliau menafsirkan sebagai 

perintah untuk mengedepankan musyawarah dalam memutuskan 

perkara. Dalam surat An Nisa ayat 79 beliau menafsirkan mengenai 

hasil dari perbuatan baik dan buruknya manusia didunia. Beliau 

menafsirkan surat Al Ma’idah ayat 8 sebagai perintah untuk berperilaku 

adil kepada sesama baik terhadap kawan maupun lawan. Beliau 

menafsirkan surat Al Anfal ayat 53 sebagai bentuk tanggungjawab pada 

diri sendiri. Dalam surat Ar Isra’ ayat 32 beliau menafsirkan sebagai 

larangan untuk mendekati perbuatan zina. Beliau juga menafsirkan 

surat Ar Rum ayat 21 sebagai konsep hubungan keluarga harmonis dan 

ayat 41 sebagai dampak negatif dari kerusakan ekosistem lingkungan. 

Selanjutnya, peneliti mengkontekstualiasikan surat Ali Imran ayat 14 

sebagai eksistensi cinta dalam hubungan berpacaran. Kemudian peneliti 

mengkontekstualisasikan 5 ayat sebagai konsep atau indikator pacaran 

yang sehat. Diataranya adalah surat Al Ma’idah ayat 8 

dikontekstualisasikan sebagai konsep keadilan dalam hubungan 

pacaran, surat Ar Rum ayat 21 dikontekstualisasikan sebagai konsep 

penerapan rasa kenyamanan, cinta, dan kasih sayang terhadap pasangan 

dalam hubungan berpacaran, surat Ali Imran ayat 159 

dikontekstualisasikan sebagai konsep problem solving dalam 

berpacaran, surat Al Baqarah ayat 263 dikontekstualisasikan sebagai 

pentingnya komunikasi dalam hubungan berpacaran, dan surat Al Isra’ 

ayat 32 dikontekstualisasikan sebagai upaya untuk mengontrol nafsu 

syahwat dalam hubungan berpacaran. Kemudian, peneliti 

mengkontekstualisasikan surat An Nisa’ ayat 79 dan Ar Rum ayat 41 

sebagai dampak dari hubungan pacaran yang toxic dan beresiko. 

Sedangkan surat Al Anfal ayat 53 peneliti mengkontekstualisasikannya 

sebagai solusi dalam menanggulangi pacaran yang beresiko.  
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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, Wash shalaatu was salaam ‘alaa Rasuulillah wa 

‘alaa aalihi wa shahbihii wa man tabii’ahu bi ihsaani ilaa yaumiddin. 

Amma Ba’du 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan manusia dari zaman 

jahiliyyah menuju zaman islamiyyah.  

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 

sarjana pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi 

Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir di  Universitas Islam Negeri K.H.  

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi ini telah selesai ditulis dan 

penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa dukungan 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih 

atas segala nasihat, saran, bimbingan dan motivasinya  kepada:  

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

2. Prof. Dr. H. Sam’ani, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

3. Misbakhudin, Lc., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

4. Mutho’in, M. Ag., selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan arahan, dukungan dan motivasi kepada penulis.  

5. Teruntuk juga kepada Bapak Misbakhudin, Lc., M.Ag., selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah memberikan saran, bimbingan dan 

masukan kepada penulis selama proses menyusun skripsi hingga 

selesai.  

6. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN 

K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya Dosen Program 

Studi Ilmu AlQur`an dan Tafsir yang telah memberikan ilmu kepada 

penulis selama perkuliahan dan memberikan saran serta arahan yang 

mendukung selama proses penulisan skripsi.  
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7. Seluruh pihak yang membantu dan mendukung penulis selama 

penyusunan skripsi yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  

Kendati penulis telah berusaha semaksimal mungkin. Akan 

tetapi, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna 

sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat.  

Washallallahu ‘alaa Sayyidinaa Muhammadin wa ‘alaa aalihii 

wa shahbihii wasallam. Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah. Wa fil 

aakhirati hasanah. Waqinaa adzaaban naar. Walhamdulillahi rabbil 

‘aalamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cinta merupakan sebuah fitrah Allah SWT yang Maha Suci. 

Karena Allah telah menciptakan cinta terhadap manusia dengan 

sebaik-baiknya dan sesuci-sucinya dan cinta juga merupakan 

manifestasi kecenderungan yang telah ditetapkan oleh Allah atau 

yang disebut dengan Sunnatullah1. Salah satu bentuk ekspresi dalam 

bercinta adalah pacaran. Namun, pada era sekarang pacaran tampil 

dengan sesuatu yang menjijikkan dan melanggar batas kemanusiaan 

karena ekspresi cinta disampaikan dengan cara erotis sehingga 

menimbulkan gaya pacaran yang melewati batas (kebablasan) 

sehingga menimbulkan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh kedua belah pihak dan tentunya tidak diinginkan sama sekali 

baik dalam fisik maupun psikis. 

Oleh karena itu, menurut data dari Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 menyebutkan bahwa 80% remaja 

perempuan dan 84% remaja laki-laki telah melakukan aktivitas 

seksual dalam berpacaran seperti berpegangan tangan (64% 

perempuan dan 75% laki-laki), berpelukan (17% perempuan dan 

33% laki-laki), berciuman (30% perempuan dan 50% laki-laki), 

memegang atau menyentuh (5% perempuan dan 22% laki-laki), dan 

berhubungan badan (2% perempuan dan 8% laki-laki). Selain itu, 

berdasarkan data dari Kemenkes RI dalam materi Permasalahan 

Kesehatan Reproduksi dan Upaya Pemenuhan Layanan Kesehatan 

Remaja juga menyatakan bahwa kasus kehamilan remaja semakin 

meningkat yaitu 7% perempuan usia 15-19 telah melahirkan anak 

pertama dan 23,26% remaja putri hamil anak pertama pada usia 19-

20. Selain itu resiko yang ditimbulkan lainnya adalah terdapat 3,8% 

 
1  Muhammad Muhyidin, Pacaran; Setengah Halal Setengah Haram, cet-4, 

(Jogyakarta; Penerbit Diva Press, 2008), hal. 48. 
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kasus HIV dan 4,1% AIDS pada usia 15-19 tahun, 2,9% penderita 

HIV berasal dari usia 15 hingga 19 tahun.2 

Sebagai umat Islam yang memiliki landasan syari’at yang kuat 

hendaklah meluruskan dan mengembalikan fitrah cinta tersebut serta 

memberikan solusi yang tepat berlandaskan syari’at Islam dalam 

ranah psikologi remaja. Namun, hal tersebut sangatlah langka dari 

para ahli agama (ustadz, kyai, atau habaa’ib) dikarenakan fatwa-

fatwa melalui kajian, seminar, ataupun karya tulis mereka terlalu 

mengekang bahkan cenderung mengklaim bahwa perbuatan tersebut 

dianggap dosa. Pernyataan tersebut seolah-olah memutuskan fitrah 

Tuhan untuk mencintai lawan jenis. Mereka juga menyatakan 

demikian karena mereka hanya memandang gaya pacaran sekarang 

yang cenderung rusak tanpa memperhatikan makna psikologis 

tentang hakikat pacaran tersebut.  

Adapun para ustadz yang menyatakan demikian itu seperti 

Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas dalam bukunya yang berjudul 

Hadiah Istimewa menuju Keluarga Sakinah 3  yang menyatakan 

bahwa pacaran hukumnya haram karena adanya unsur ikhthilath 

(pencampuran antara laki-laki dan perempuan dalam satu tempat). 

Begitu juga dengan para Ustadz lainnya seperti Ustadz Khalid 

Basalamah4 yang menyatakan bahwa pacaran itu haram dan sama 

saja dengan mendekati zina. Kemudian fatwa berikutnya dari Ustadz 

Musyaffa’ Ad Darini5 yang hampir sama dengan perkataan Ustadz 

Khalid Basalamah. Begitu juga dengan para ustadz lainnya seperti 

 
2  https://rutgers.id/2022/05/18/pelatihan-pkrs-setara-hari1/ Diakses pada hari 

Rabu 27 Juli 2022 pukul 10.30. 
3 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa menuju Keluarga Sakinah,  

cet-1, (Depok; Pustaka Khazanah Fawa’id, 1439 H / 2018 M), hal. 47-48. 
4  

https://www.instagram.com/p/CJxrVhEFGXN/?igsh=MzRlODBiNWFlZA==. 

(Instagram; @khalidbasalamahofficial). Diakses pada hari Kamis 28 Juli 2022 pukul 

10.20. 
5  

https://www.instagram.com/p/CIr2rGEHSC9/?igshid=YmMTA2M2Y=(Instagram; 

dakwah.vidgram). Diakses pada hari Kamis 28 Juli 2022 pukul 10.26. 

https://rutgers.id/2022/05/18/pelatihan-pkrs-setara-hari1/
https://www.instagram.com/p/CJxrVhEFGXN/?igsh=MzRlODBiNWFlZA
https://www.instagram.com/p/CIr2rGEHSC9/?igshid=YmMTA2M2Y=
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Ustadz Yulian Purnama 6 , Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal 7 , 

Ustadz  Ammi Nur Baits 8 , dan  para ustadz lainnya yang 

mengharamkan tindakan pacaran.  

Pernyataan-pernyataan yang peneliti sampaikan tersebut 

merupakan pernyataan para ustadz dari kalangan kaum tekstualis. 

Mereka mengatakan pacaran itu haram karena perbuatan itu 

termasuk mendekati zina dan menjadi sarana iblis untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan yang keji. Tidak hanya para ustadz tekstualis 

saja yang berpendapat demikian, para ustadz dari kalangan 

Ahlussunah juga berpendapat hal yang serupa. Seperti Ustadz Abdul 

Somad 9  yang mengatakan bahwa pacaran hanyalah penipuan, 

pembohongan, dan pencitraan. Semua tindakannya akan dihiasi 

dengan indah, namun ketika sudah menikah akan kelihatan sifat 

aslinya. Begitu juga dengan tokoh aktivis dakwah perempuan 

bernama Hj. Lutfiah Sungkar 10  yang menyatakan bahwa dalam 

Islam tiada istilah pacaran, dan pacaran itu hukumnya haram dan 

merupakan perbuatan yang mendekati zina yang keharamannya 

sudah jelas dalam syari’at Islam. 

Namun, ada juga ustadz yang memperbolehkan pacaran 

selama hal itu bisa membawa ke dampak positif. Seperti yang 

diterangkan oleh habib milenial yang bernama Habib Husein Ja’far 

Al Haddar dalam acara podcast Ramadhan dengan judul “Kepo’In 

Ramadan” dalam channel YouTube Rans Entertainment11  dengan  

pembawa acara Nagita Slavina (istri Raffi Ahmad) dan juga bintang 

tamu pasangan yang fenomenal yakni ToFu (Thoriq (adik dari Atta 

 
6  https://muslim.or.id/20116-menyoal-pacaran-islami.html Diakses pada hari 

Kamis 28 Juli 2022 pukul 11.23. 
7  https://rumaysho.com/165-cinta-bukanlah-disalurkan-lewat-pacaran.html 

Diakses pada hari Kamis 28 Juli 2022 pukul 11.33. 
8  https://konsultasisyariah.com/26465/cara-pacaran-islami.html Diakses pada 

hari Kamis 28 Juli 2022 pukul 11.41. 
9  H. Abdus Somad Lc, Ma, Ustadz Abdus Somad Menjawab, cet-2, 

(Yogyakarta; Mutiara Media, 2018), hal. 248-249. 
10  Hj Lutfiah Sungkar, Konsultasi Keluarga Sakinah, Kiat-kiat Cerdas 

Menghadapi Masalah Hidup, cet-1, (Cibubur; Penerbit Variapop, Group, 2006), hal. 

44. 
11  https://youtu.be/tBWl5bYbH0I Diakses pada hari Senin 1 Agustus 2022 

pukul 11.18. 

https://muslim.or.id/20116-menyoal-pacaran-islami.html
https://rumaysho.com/165-cinta-bukanlah-disalurkan-lewat-pacaran.html
https://konsultasisyariah.com/26465/cara-pacaran-islami.html
https://youtu.be/tBWl5bYbH0I
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Halilintar) dan Puji (Pujianti Utami / kekasih Thoriq)).  Dalam  

podcast tersebut  ada salah satu pertanyaan yang dilontarkan oleh 

Nagita Slavina dan Puji dalam podcast tersebut mengenai pacaran 

dalam Islam. Kemudian dijawab oleh Habib Husein Ja’far yang 

mengatakan bahwa dalam Islam dan pacaran juga dinamakan 

dengan ta’aruf yang mana kedua lawan jenis yang memadu cinta itu 

saling berkomitmen dan saling menjaga satu sama lain yang 

tujuannya tidak lain untuk menikah. Untuk perkara diterimanya atau 

tidak dalam artian putus itu harus dipasrahkan atau bertawakkal 

kepada Allah SWT dan juga sebagai sarana mengenal karakteristik 

calon pasangan baik yang ingin menikah maupun yang gagal 

ataupun ditolak oleh calon kedua belah pihak. Tetapi, pernyataan 

tersebut diselewengkan oleh oknum-oknum aliran tekstualis melalui 

media sosial seperti fanpage  Facebook12 dengan menyatakan bahwa 

pendapat tersebut merupakan syubhat dari seorang habib yang 

menurut mereka bermadzhab Syi’i (Syi’ah) dan terdapat sebuah 

caption bahwa memperbolehkan pacaran sama dengan 

menghalalkan perbuatan zina. 

Inti dari kedua pernyataan para ustadz tersebut menyimpulkan 

bahwa menurut ustadz tekstualis pacaran itu sangatlah diharamkan. 

Mereka tidak memandang secara psikologis tentang hakikat pacaran 

yang sebenarnya. Mereka hanya memandang hakikat pacaran 

sekarang yang terlihat sangatlah rusak sehingga dengan dalil agamis 

mereka akhirnya mengklaim bahwa pacaran itu haram dikarenakan 

ia merupakan pintu masuk menuju perzinaan sesuai dalil Al Qur’an 

dalam Surat Al Isra ayat 32; 

كَانَ فىَحِشَةا وَسَآٰءَ سَبِيلا وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلزِ نَىٰٓ ۖ إِنَّهُۥ    
Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya 

(zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk”. 

 Mereka menyatakan bahwa dalam pacaran semuanya indah, 

namun kenyataannya setelah menikah akan terjadi berbagai 

 
12  

https://www.facebook.com/100063539680115/video/1014194045867894/?app=fbl 

(Facebook; Dakwah Tauhid). Diakses pada hari Senin 1 Agustus 2022 pukul 12.24. 

https://www.facebook.com/100063539680115/video/1014194045867894/?app=fbl
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permasalahan. Mereka juga mengatakan bahwa dalam Islam tidak 

ada istilah yang namanya pacaran, yang ada hanyalah istilah ta’aruf. 

Selain itu, mereka juga mengatakan bahwa pacaran itu boleh setelah 

terjadinya ijab kabul yang sah dalam pernikahan. Kalau sebelum 

pernikahan maka dianggap mendekati perzinaan dan dihukumi dosa 

serta dimasukkan ke dalam neraka. Namun, kenyataannya ada juga 

para ustadz dari kalangan non tekstualis yang memperbolehkan 

aktivitas pacaran selama bisa menuju ke tujuan positif misalnya 

untuk saling berkomitmen satu sama lain dalam rangka menuju ke 

jenjang pernikahan dan lain sebagainya. 

Oleh karena itulah, dalam menyalurkan cinta harus disikapi 

dengan cara ekspresi yang ideal dan dengan pemikiran yang matang. 

Konsep cinta yang ideal merupakan bentuk keselarasan dengan 

seseorang tetapi tetap saling menjaga individualitas dan karakteristik  

masing-masing. Selain itu, cinta dapat dipahami sebagai suatu 

aktivitas yang membawa pada perubahan atas situasi tertentu 

melalui aktivasi energi13. Oleh karena itu, pacaran bisa dikatakan 

ideal jika bertujuan untuk saling mempertahankan komitmen dan 

kepercayaannya serta dapat memberikan dampak positif dan sesuai 

dengan ketentuan nilai-nilai spiritualitas maupun norma pada suatu 

perbuatan ataupun tujuan.   

Cinta juga bisa dikatakan ideal dan matang apabila memiliki 

empat unsur, diantaranya  adalah rasa perhatian (care), rasa 

tanggung jawab (responsibility), rasa penghargaan atau hormat 

(respect), dan rasa memahami (understand)14. Rasa perhatian dalam 

mencintai itu berarti harus mempunyai perhatian secara antusias 

terhadap kehidupan serta perkembangan dari seseorang yang 

dicintainya 15 . Unsur selanjutnya adalah rasa tanggung jawab 

(responsibility) yang berarti sang pencinta bersedia untuk merespon. 

Artinya kehidupan yang dijalani oleh keduanya bukan hanya 

persoalan masing-masing, tetapi persoalan bersama-sama dan 

 
13 Erich Fromm, The Art of Loving; Memaknai Hakikat Cinta, Terjemahan; 

Andri Kristiawan, (Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 2020), hal. 26-28. 
14 Ibid, hal. 33. 
15 Ibid. 
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sepenuhnya bersifat sukarela16. Tanggung jawab dapat dikuasai jika 

tidak diiringi dengan unsur yang ketiga, yaitu penghargaan (respect). 

Maksudnya ialah menghormati objek yang dicintai dengan apa 

adanya, menerimanya dengan apa adanya, dan tidak bersikap sesuka 

hati terhadap obyek yang dicintainya 17 . Langkah untuk 

mengaplikasikan ketiga aspek sebelumnya dengan baik, cinta juga 

harus memiliki aspek yang keempat, yaitu pemahaman atau 

pengetahuan (knowledge). Artinya memahami seluk-beluk 

kepribadiannya, latar belakang yang membentuknya maupun 

kecenderungannya. Juga harus dimengerti bahwa kepribadian 

seseorang itu fleksibelitas, kadang bisa meningkat atau bahkan 

menurun drastis18. Empat cinta di atas saling berkaitan satu sama 

lain dan hanya bisa dilakukan oleh seseorang dengan kepribadian 

yang matang, yang mampu menumbuhkan kekuatan 

kemanusiaannya secara berguna, pribadi yang mampu menghasilkan 

apapun dengan usahanya sendiri dan pribadi yang mempunyai 

kerendahan hati yang berasal dari kekuatan batin. 

Pada dasarnya penelitian tentang pacaran tersebut telah banyak 

dibahas dalam artikel jurnal maupun tugas akhir seperti skripsi, tesis, 

dan disertasi. Namun penelitian sebelumnya tersebut hanya 

menerangkan perbandingan konsep cinta antara tokoh satu dengan 

tokoh lain seperti yang ditulis oleh Melati Puspita Loka dan Erba 

Rozalina Yulianti dalam artikel jurnal yang berjudul Konsep Cinta 

(Studi Perbandingan Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan 

Erich Fromm)19. Sedangkan dalam penelitian ini akan melengkapi 

penelitian sebelumnya berdasarkan perspektif tafsir Al Qur’an dan 

peneliti akan menggunakan kitab tafsir karya Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah yang berjudul “Badaa’iut Tafsiir” sebagai referensi utama 

dalam penelitian mengenai konsep pacaran dalam Al Qur’an. 

 
16 Ibid, hal. 35-36. 
17 Ibid, hal. 36. 
18 Op.cit, hal. 36-37. 
19  Melati Puspita Sari & Erba Rozalina Yulianti, Konsep Cinta (Studi 

Perbandingan Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan Erich Fromm), (Bandung; 

Syifa Al Qulub, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, No.1, Januari, III, 

2019). 
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Peneliti menggunakan kitab tafsir tersebut karena selain sesuai 

urutan dalam mushaf Al Qur’an, pembahasan dalam kitab tersebut 

sangatlah jelas dan mencakup sebagian aspek keilmuan karena corak 

penafsiran dalam kitab tafsir tersebut menggunakan Adabiy Ijtima’iy 

(sosial kemasyarakatan). Oleh karena itu, penelitian ini yang 

berjudul “Konsep Pacaran pada Ayat-Ayat Cinta dalam Kitab 

“Badaa’iut Tafsiir” Karya Ibnu Qayyim Al Jauziyyah” layak untuk 

diteliti mengingat akan terjadinya kesalahan perspektif tentang 

pacaran yang dinilai oleh segelintir umat Islam dengan dalil pacaran 

itu mendekati perbuatan zina tanpa memandang sisi psikologi dan 

hakikat dari pacaran itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Penafsiran Ayat-ayat Cinta dalam kitab tafsir 

“Bada’iut Tafsiir” karya Ibnu Qayyim Al Jauziyyah ? 

2. Bagaimana Konsep Pacaran menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyyah 

dalam kitab tafsir “Bada’iut Tafsiir” ? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk menelaah dan mengkaji penafsiran Ayat-ayat Cinta dalam 

kitab tafsir “Bada’iut Tafsiir” karya Ibnu Qayyim Al Jauziyyah 

terkait dengan permasalahan pacaran. 

2. Untuk mengetahui dan memahami konsep pacaran menurut Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab tafsir “Bada’iut Tafsiir” 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teori diharapkan mampu 

memberikan sumbangsih dalam khazanah keilmuan Islam, 

terutama dalam bidang tafsir Al Qur’an  dalam mengkaji sebuah 

penafsiran tertentu sehingga mampu memberikan cakupan dan 

wawasan yang lebih luas. 
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2. Secara Praktis 

Adapun manfaat secara praktis diharapkan mampu 

memberikan wawasan bagi peneliti dan pembaca khalayak umum 

terkait dengan pemaknaan terhadap pacaran yang dipandang dari 

sudut penafsiran Al Qur’an dan psikologis dengan pemahaman 

yang moderat.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori  

a. Konsep Cinta dalam Al Qur’an 

Sejak dahulu para pakar dan para filsuf berusaha untuk 

merumuskan hakikat cinta. Namun mereka tidak menemukan 

definisi yang sepakat. Karena cinta tidak bisa didefinisikan 

secara epistemologi sebab ia bukanlah term esensial yang 

dapat diuraikan kandungannya. Ia hanyalah term eksistensial 

yang sangatlah misterius20. 

Pakar tafsir kontemporer yakni M. Quraish Shihab 

menuturkan bahwa pembahasan tentang cinta biasanya dimulai 

dengan pertanyaan terkait dengan hakikat cinta. Apakah ada 

hakikatnya ataukah ia hanyalah sebuah konsep irasional 

sehingga tidak dapat dijelaskan secara rasional. Ada juga yang 

mengatakan bahwa cinta berkaitan dengan sesuatu yang 

mempunyai nilai hakikat tetapi nyaris tidak dapat dicapai 

dengan akal atau logika. Cinta itu diibaratkan sebagai angin 

atau oksigen. Tidak bisa dijangkau oleh panca indera namun 

dibutuhkan oleh semua makhluk21. 

Pakar linguistik Arab, yaitu Imam Ar Raghib Al 

Ashfahaniy22 mendefinisikan cinta sebagai kehendak berbuat 

yang dianggap baik. Dan beliau juga membagi misi utama 

 
20 Muhammad Muhyidin, loc.cit, hal. 50. 
21  M. Quraish Shihab, Jawabannya adalah Cinta, cet-1, (Ciputat; Penerbit 

Lentera Hati, 2019), hal. 17. 
22 Lihat; Imam Ar Raghib Al Ashfahaniy, cet-4, Al Mufradat Alfazhil Qur’an , 

(Damaskus; Darul Qalam, 1430 H / 2009 M), hal. 214 & Al Mufradat fi Gharibil 

Qur’an , (Mesir; Maktabah Nizar Al Baz, tt), hal; 137. Dikutip dari M Quraish 

Shihab, op.cit, hal. 19. 
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cinta menjadi tiga. Pertama sebagai kenikmatan seperti 

cintanya laki-laki terhadap perempuan atau sebaliknya. Kedua 

sebagai manfaat yang diperoleh seperti cinta seseorang 

terhadap barang yang berharga. Dan ketiga sebagai keutamaan 

seperti cintanya ahli ilmu dan pengikutnya. 

Dalam Al Qur’an banyak sekali kata al mahabbah atau 

kata al hubb yang  disebutkan dalam Al Qur’an. Peneliti 

menemukan 11 term kata cinta dalam Al Qur’an. Salah 

satunya yang terapat dalam surat Ali Imran ayat 14. Kemudian 

peneliti menemukan term-term kata cinta yang terdapat dalam 

Al Qur’an yang berjumlah sekitar 10 kata. Diantaranya ialah 

kata Al Hawa (kecenderungan hati /  yang terdapat dalam (  الهوى

surat Shad ayat 26 dan terdapat juga dalam surat Al Nazi’at 

ayat 40. Term kata cinta selanjutnya ialah kata Asy Syaghaf 

(cinta yang sangat mendalam   الشَّغَف/ ) yang terdapat dalam 

surat Yusuf ayat 30. Kemudian kata Ash Shabaa  

(kecenderungan  atau kecondongan  yang terdapat dalam (  /الصِ با

surat Yusuf ayat 33. Kemudian kata Al Ghumrah (cinta yang 

terpendam  / الغَمْرَة  ) yang terdapat  dalam surat Adz Dzariyat 

ayat 10-11. Kemudian kata Al Washb (sebuah rasa sakit yang 

dideritakan oleh sang kekasih karena cinta / ُالوَصَب) yang 

terdapat dalam surat Ash Shaffaat ayat 9 . Kemudian kata Al 

Haniin (yang terkasih / yang tersayang / الحنين ) yang terdapat 

dalam surat Maryam ayat 13. Kemudian kata Al futuun (cinta 

dengan penuh cobaan /  yang terdapat dalam surat At (  الفُتون

Taghaabun ayat 23. Kemudian kata Al Lamam (cinta yang 

membuat setengah gila  / اللَّمم ) yang terdapat dalam surat An 

Najm ayat 31. Kemudian kata Al Khullah  (kesayangan / الخلَُّة ) 
dalam surat An Nisa ayat 125 dan yang terakhir kata Al 

Gharam (cinta yang terpendam /  الغرام)  dalam surat Al Furqan 

ayat 65. Adapun term cinta dalam Al Qur’an yang dijadikan 
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oleh peneliti sebagai ayat utama dalam permaslahan pacaran 

ialah kata Al Hubb dalam surat Ali Imran ayat 14. Selain itu, 

peneliti menemukan ayat-ayat lainnya yang dijadikan sebagai 

kontekstualisasi ayat-ayat cinta dalam permasalahan pacaran. 

Adapun ayat-ayat yang dijadikan sebagai kontekstualisasi ayat 

cinta dalam permasalahan pacaran diataranya adalah; Surat Al 

Baqarah ayat 263, Surat Ali Imran ayat 159, Surat An Nisa’ 

ayat 79, Surat Al Ma’idah ayat 8, Surat Al Anfal ayat 53, Surat 

Al Isra’ ayat 32 dan yang terakhir Surat Ar Rum ayat 21 dan 

41.  

b.  Metode Tafsir Tahlili  

Seperti yang diterangkan sebelumnya bahwa penelitian 

ini akan membahas mengenai aktivitas pacaran dalam 

perspektif Al Qur’an dalam pandangan Imam Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah dalam kitab Bada’iut Tafsiir yang mana peneliti 

akan menggunakan metode tahlili atau metode analisis ayat 

dalam penelitian tersebut. Metode tahlili adalah metode tafsir 

yang memaparkan kandungan ayat Al Qur’an dari keseluruhan 

aspek dan secara runtut dari awal sampai akhir, menguraikan 

kosakata, makna, dan arti melalui unsur-unsur kebahasaan 

serta mengetahui kandungannya melalui berbagai aspek 

pengetahuan dan hukum dan tidak mengabaikan unsur 

Asbabun Nuzul serta munasabah ayat. 

Metode penafsiran ini tidak lepas dari periwayatan 

terdahulu baik yang diterima oleh Nabi SAW, sahabat, Kalam 

Arab, ataupun juga dari Isra’iliyyat. Oleh karenanya 

pembahasannya terlalu luas dan memungkinkan penafsirannya 

diwarnai oleh subjektivitas mufassir baik yang dipengaruhi 

oleh latar belakang keilmuannya atupun dari madzhab yang 

dianutnya23. 

Secara umum, langkah-langkah yang ditempuh oleh 

mufassir dengan metode tahlili ini adalah sebagai berikut : 

 
23 M. Alfatih Suryadilaga, et al, Metodologi Ilmu Tafsir, cet-3, (Yogyakarta; 

Penerbit Teras, 2010), hal. 41-42. 
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1)  Menerangkan status ayat atau surat yang sedang ditafsirkan 

dari segi makkiyah dan madaniyah   

2) Menjelaskan munasabah ayat atau surat. 

3) Menjelaskan Asbabun Nuzul  apabila terdapat riwayat sebab 

muasal turunnya ayat tersebut. 

4) Mengetahui dan menjelaskan makna mufradat dari masing-

masing ayat, serta unsur-unsur bahasa arab lainnya, seperti 

dari segi i’rab,  balaghah, i’jaz, dan lain-lainnya. 

5) Menjelaskan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 

6) Menjabarkan dan menggali hukum-hukum yang terkandung 

di dalam ayat-ayat tersebut.24 

 

2. Penelitian yang relevan (Literature Review) 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap rujukan-rujukan yang berkaitan dengan 

objek pembahasan sebagai penunjang dalam penelitian dan kajian 

pustaka ini merupakan bagian penting dalam melakukan 

penelitian karena bertujuan untuk mengurangi resiko 

pengulangan riset. Adapun literatur yang berkaitan dengan objek 

pembahasan dalam skripsi ini antara lain; 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Achmad Hasil Wiyono 

dan Luthfi Abdul Manaf yang berjudul Pacaran dan Zina; 

Kajian Kekinian Perspektif Al Qur’an. Dalam artikel tersebut, 

peneliti membandingkan antara pacaran dan zina dalam 

kehidupan romantika remaja karena permasalahnnya pada zaman 

sekarang ini para remaja menyelewengkan makna pacaran yang 

identik dengan kata ta’aruf yang mana pada akhirnya berujung 

pada perzinaan25. Dalam artikel tersebut terdapat kesamaan dalam 

indikator permasalahan (gap). Namun, dalam skripsi ini, peneliti 

akan melengkapi pembahasan tersebut dengan menambahkan 

 
24  Jani Arni , S.Th.l, M.Ag, Metodologi Penelitian Tafsir, cet-1, (Pekanbaru; 

Penerbit Daulat Riau, 2013), hal. 74. 
25 Achmad Hasil Wiyono & Luthfi Abdul Manaf, Pacaran dan Zina; Kajian 

Kekinian Perspektif Al Qur’an, (Kediri; Jurnal Samawat, Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Badrus Soleh, no.2, VI, 2020), hal. 49-50. 
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beberapa ayat-ayat sebagai pendukung dari penelitian ini serta 

ditambahkan dengan penafsiran dari tokoh Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah dan beberapa tokoh lain serta juga ditambahkan 

dengan pembahasan dari sisi psikologi. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mardhiah yang berjudul 

Konsep Cinta Perspektif Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. Dalam 

skripsi ini, peneliti menerangkan tentang konsep cinta dalam 

pandangan Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. Beliau membagi cinta 

secara khusus menjadi lima konsep dasar. Yakni cinta kepada 

Allah (Mahabbatullah), cinta karena sesuatu yang dicintai Allah 

(mahabbah maa yuhibbullah), cinta karena dan untuk Allah 

(mahabbah lillah wa Fillah), cinta terhadap hal lain yang 

bersamaan dengan cintanya kepada Allah (mahabbah ma’allah), 

dan cinta yang selaras dengan tabiat (Al Mahabbatuth Thabii’ah). 

Beliau juga menyatakan bahwa cinta yang sebenarnya tidaklah 

berlawanan dengan akal dan nafsu karena pada dasarnya cinta 

adalah fitrah bagi setiap manusia 26 . Dalam skripsi tersebut, 

peneliti menemukan kesamaan dalam teori. Akan tetapi peneliti 

akan melengkapi penelitian tersebut dengan menambahkan dalil-

dalil berupa ayat-ayat Al Qur’an dengan penafsiran dari Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Moh. Hamdan 

Rahmatullah yang berjudul Ayat-ayat Cinta (Hubb) dalam 

Tafsir Al Qur’an (Studi Komparatif dalam Pandangan Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dan Dzun Nun Al Mishri). Dalam 

skripsinya, peneliti membandingkan penafsiran ayat-ayat cinta 

dalam Al Qur’an pada Surat Al Baqarah ayat 165 dan Surat Al 

Ma’idah ayat 59 yang dikemukakan oleh kedua tokoh Islam 

yakni Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan Dzun Nun Al Mishri27. 

 
26  Mardhiah, Konsep Cinta Perspektif Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Skripsi 

Sarjana Ilmu Ushuluddin dan Filsafat, (Banda Aceh; Universitas Islam Negeri Ar 

Raniry Darussalam, Banda Aceh, 1440 H / 2019 M), hal. 74. 
27  Moh. Hamdan Rahmatullah, Ayat-ayat Cinta (Hubb) dalam Tafsir Al 

Qur’an (Studi Komparatif dalam Pandangan Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan Dzun 

Nun Al Mishri), Skripsi Sarjana Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, (Surabaya; Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel, 2021), hal; 65-66. 
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Dalam skripsi yang ditulis oleh peneliti terdapat kesamaan, yakni 

sama-sama memakai teori dan penafsiran ayat dari Ibnu Qayyim 

Al Jauziyyah. Akan tetapi, ayat yang akan diteliti bukan dari 

kedua Surat dan ayat tersebut (Al Baqarah ayat 165 dan Surat Al 

Ma’idah ayat 59). Peneliti akan memberikan data berupa ayat dari 

surat dalam Al Qur’an yang kemudian peneliti akan 

menafsirkannya berdasarkan kitab tafsir Bada’iut Tafsiir karya 

Ibnu Qayyim Al Jauziyyah beserta penafsiran yang lainnya. 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Melati Puspita Loka dan 

Erba Rozalina Yulianti yang berjudul Konsep Cinta (Studi 

Perbandingan Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan 

Erich Fromm). Dalam artikel tersebut, peneliti membandingkan 

konsep cinta yang dikemukakan oleh kedua ahli psikologi, yakni 

Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah (psikolog Islam) dan Erich 

Fromm (psikolog Jerman penganut aliran psikoanalisis). Menurut 

analisis penulis, keduanya memiliki sisi persamaan dan 

perbedaan. Dari Ibnu Qayyim membagi cinta secara umum 

menjadi dua, yakni cinta materalis atau cinta ambisius dan cinta 

spiritual atau cinta suci  sedangkan dari Erich Fromm 

membagikan cinta secara eksplisit menjadi lima objek, yakni 

cinta diri, cinta sesama, cinta erotis, cinta ibu, dan cinta Tuhan28.  

Antara artikel tersebut dengan skripsi yang peneliti tulis itu 

terdapat kesamaan dalam teori, yakni sama-sama memakai teori 

Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. Namun, peneliti akan melengkapi 

penelitian ini dengan menambahkan data-data yang berupa ayat-

ayat Al Qur’an dengan penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah 

dalam kitab Badaa’iut Tafsiir. Adapun pendapat dari Erich 

Fromm akan dijadikan sebagai rujukan referensi tambahan. 

Yang terakhir, artikel yang ditulis Hafizullah yang berjudul 

Metode Penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. Dalam artikel 

tersebut, peneliti membahas mengenai metodologi penafsiran 

 
28  Melati Puspita Loka dan Erba Rozalina Yulianti, Konsep Cinta (Studi 

Perbandingan Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dan Erich Fromm), (Bandung; 

Syifa Al Qulub, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati, no.3, Januari, I, 

2019), hal. 83-84. 
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Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dalam kitabnya yang bernama 

Badaa’iut Tafsiir29. Pada skripsi yang peneliti kaji dengan artikel 

tersebut memiliki kesamaan dalam metodologi penafsiran, yakni 

sama-sama memakai teori penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah. 

Namun, dalam artikel tersebut, peneliti hanya mengkaji sebagian 

ayat-ayat Al Qur’an untuk dijadikan objek penelitiannya. 

Sedangkan dalam skripsi yang sedang dikaji ini berfokus kepada  

penafsiran ayat-ayat cinta dalam konsep berpacaran dengan 

penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab Badaa’iut 

Tafsiir. 

Berdasarkan pengkajian literatur terdahulu dapat dilihat 

bahwa ada empat karya ilmiah yang memiliki kesamaan dalam 

pengambilan teori, yakni dengan memakai tokoh Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah seperti yang ditulis oleh Mardhiyah, Moh. Hamdan 

Rahmatullah, Melati Puspita Loka serta Erba Rozalina Yulianti, 

dan Hafizullah serta satu karya ilmiah yang memiiki kesamaan 

dalam indikator permasalahan seperti yang ditulis oleh Achmad 

Hadi Wiyono dan Luthfi Abdul Manaf. Namun dalam kajian ini 

peneliti akan melengkapi penelitian sebelumnya yakni dengan 

menambahkan data-data berupa ayat-ayat Al Qur’an yang terdiri 

dari ayat dari Surat dan peneliti akan menambahkan juga 

pendapat dari penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah dari kitab 

Badaa’iut Tafsiir dan juga kitab-kitab yang lain serta pendapat-

pendapat dari beberapa tokoh baik tokoh Islam maupun tokoh 

Barat. 

3. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat permasalahan 

para remaja yakni pacaran yang mana dalam permasalahan 

tersebut terdapat beberapa kontradiksi yang perlu diluruskan dan 

perlu juga dibenahi dalam permasalahan pacaran tersebut 

mengingat akan banyaknya fenomena pacaran yang ditampilkan 

terlalu vulgar dan juga terjadi perbedaan pendapat dari kalangan 

 
29 Hafizullah, Metode Penafsiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, (Batusangkar; 

Jurnal Ulinnuha, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar, no.1, VII, 2018), 

hal. 78. 
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agamawan dalam menfatwakan pacaran antara baik dan buruknya 

pacaran itu sendiri. Kemudian peneliti mengaitkan permasalahan 

pacaran tersebut dengan ayat-ayat cinta sebagai bentuk 

indikatorisasi pacaran disamping juga mengenai eksistensi cinta, 

indikatorisasi pacaran yang sehat, dampak pacaran yang beresiko 

dalam Al Qur’an, dan solusi untuk menanggglangi pacaran yang 

beresiko. Kemudian peneliti menggunakan kitab tafsir karya 

Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah yang berjudul “Badaa’iut 

Tafsiir” kemudian peneliti menganalisis ayat-ayat cinta tersebut 

dalam kitab Badaa’iut Tafsiir karya Imam Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah. Dalam menganalisis penafsiran ayat-ayat cinta 

terhadap permasalahan pacaran, langkah pertama yang dilakukan 

oleh peneliti ialah menentukan term cinta dalam Al Qur’an yang 

mana terdapat 10 term cinta dalam Al Qur’an selain kata Al 

Hubb. Selanjutnya peneliti mengkontekstualisasikan ayat-ayat 

utama mengenai cinta yang berjumlah 9 ayat dari 7 surat sesuai 

dengan fenomena pacaran berdasarkan penafsiran Imam Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab Badaa’iut Tafsiir. Dalam 

penafsiran ayat-ayat cinta tersebut, peneliti menggunakan metode 

tafsir tahlili sebagai acuan penganalisa data dan kajian penafsiran 

ayat-ayat cinta dalam konteks fenomena pacaran dan hasil dari 

tahapan yang dilakukan oleh peneliti tersebut akan menghasilkan 

konsep pacaran dalam ayat-ayat cinta perspektif Imam Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab Badaa’iut Tafsiir. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan kajian pustaka 

(library research) dengan pendekatan psikologi. Dalam 

penelitian mengenai konsep pacaran dalam ayat-ayat cinta 

tersebut, peneliti akan menghimpunkan data-data dari 

kepustakaan seperti buku atau kitab, jurnal, dan lain sebagainya 

dan selanjutnya data-data yang peneliti kumpulkan kemudian 

dianalisis untuk memperoleh wawasan serta pengetahuan baru 

dan juga relevan dengan penelitian yang peneliti kaji yakni 

pacaran dalam ayat-ayat cinta30. 

2. Sumber Data 

Seperti pada penelitian umumnya bahwa sumber data dalam 

penelitian terdiri dari dua macam, yaitu data primer dan data 

sekunder. Dalam penelitian mengenai pacaran dalam ayat-ayat 

cinta, peneliti menggunakan kitab tafsir karya Ibnu Qayyim Al 

 
30 Drs. H. Mundir, M. Pd, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, cet-1, 

(Jember: Penerbit STAIN Jember Press, 2013), hal. 135-138. 
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Jauziyyah yang berjudul “Badaa’iut Tafsiir”31 sebagai data utama 

dalam penelitian konsep pacaran dalam ayat-ayat cinta ini. 

Sedangkan data sekunder dari penelitian tersebut antara lain 

kitab-kitab karya Ibnu Qayyim yang lain selain kitab tafsir 

tersebut seperti Raudhatul Muhibbin, Madaarijus Saalikiin, 

Thibbil Quluub, dan sebagainya. Dan juga beberapa data 

pendukung lainnya seperti kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits, 

kitab adab dan akhlaq, kitab tasawuf, buku tentang pembahasan 

psikologi cinta dan remaja, dan beberapa karya ilmiah seperti 

jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi serta laman-laman website yang 

terpercaya dan valid kebenarannya. 

3. Pengumplan Data 

Dalam mengumpukan data-data dalam skripsi ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi.  Metode ini merupakan 

sebuah teknik yang dilakukan dengan cara melihat dan 

menganalisa terhadap dokumen-dokumen yang ada32. Dokumen 

yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat penting dalam penelitian kualitatif33. 

Oleh karena itu, peneliti mengumpukan beberapa ayat-ayat 

dalam surat Al Qur’an yang relevan dengan penelitian tersebut 

mana pengumpulan data tersebut berdasarkan dengan pembacaan 

peneliti dari beberapa buku atau kitab yang membahas tentang 

cinta, adab, dan akhlaq. Peneliti menemukan 9 ayat dalam 7 surat. 

Penentuan ayat tersebut berdasarkan dua term cinta dalam Al 

Qur’an yakni kata Al Hubb yang terdapat dalam surat Ali Imran 

ayat 14. Selain itu, peneliti juga memberikan ayat-ayat yang 

dijadikan sebagai bentuk kontekstualisasi ayat-ayat cinta dalam 

konsep pacaran. Diantaranya adalah; Surat Al Baqarah ayat 263, 

Surat Ali Imran ayat 159, Surat An Nisa’ ayat 79, Surat Al 

 
 31 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Qayyim Al 

Jauziyyah, Badaa’iut Tafsiir, cet-1, (Beirut; Dar Ibnul Jauzi, 1427 H), jilid 1-3. 
32 Dr. Agus Triyono, M. Si, Metode Penelitian Komnikasi Kualitatif, cet-1, 

(Yogyakarta; Bintang Pustaka Madani, 2021), hal. 86. 
33 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M. Pd, Metode Penelitian; Kuantitatif, Kualitatif, 

& Penelitian Gabungan, cet-1, (Jakarta; Penerbit Prenadamedia Group, 2014), hal. 

391. 
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Ma’idah ayat 8, Surat Al Anfal ayat 53, Surat Al Isra’ ayat 32 dan 

yang terakhir Surat Ar Rum ayat 21 dan 41.  

4. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisis data-data tersebut, peneliti akan 

menggunakan teknik analisis dokumen atau analisis isi. Teknik 

ini bertujuan untuk menyelidiki atau menguraikan sebuah gejala, 

fenomena, atau kenyataan sosial yang terjadi34. Dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti berfokus pada fenomena pacaran yang 

sangat diminati oleh kalangan remaja kemudian peneliti akan 

menganalisis variabel penelitian konsep pacaran dalam ayat-ayat 

cinta ini dari sisi penafsiran Al Qur’an, sosiologi, dan juga 

psikologi. 

Adapun dalam menganalisis penafsiran ayat-ayat Al Qur’an 

tersebut, peneliti akan menggunakan analisis isi dengan 

pendekatan interpretasi logis. Dengan demikian, dapat dicermati 

bahwa teknik ini bisa diaplikasikan dalam penafsiran ayat-ayat Al 

Qur’an. Karena teknik ini berhadapan dengan data berupa ayat-

ayat cinta dalam Al Qur’an yang bersifat deskriptif berupa 

pernyataan verbal mengenai konsep pacaran dalam ayat-ayat 

cinta. Sedangkan teknik interpretasi logis berarti teknik 

penjelasan dengan menggunakan prinsip-prinsip logika dalam 

mendapatkan kandungan Al Qur’an. Dalam hal ini, peneliti 

berusaha untuk menggunakan prinsip logika dalam mendapati 

kandungan ayat-ayat cinta dalam Al Qur’an untuk mendapatkan 

pemahaman konsep pacaran dengan petunjuk kontekstualisasi 

ayat-ayat cinta tersebut yang bertujuan untuk memanfaatkan cinta 

dengan sebaik-baiknya fitrah Allah SWT. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini, peneliti membagikan pembahasan menjadi 

lima bagian bab. Dan masing-masing bab membahas persoalannya 

tersendiri namun sesuai dengan penelitian ini. Adapun sistematika 

pembahasan pada skripsi ini antara lain; 

 
 34  Samsu, S. Ag. M. Pd,i. Ph,D., Metode Penelitan (Teori dan Aplikasi 

Penelitian Kualitatif, Kuantatif, Mixed Methods, serta Research & Development), cet-

1, (Jambi: Pustaka Studi Agama dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), hal. 65. 
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Bab I, yaitu pendahuluan. Dalam bab ini, peneliti akan 

menguraikan tentang pentingnya kajian yang akan diteliti. Bagian ini 

terdiri dari latar belakang yang berisi dengan problematika yang 

terjadi. Kemudian rumusan dan tujuan masalah, manfaat penelitian, 

kerangka teori, tinjauan pustaka atau literature review, kemudian 

metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian ini dan yang 

terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu landasan teori yang mana dalam bab ini peneliti 

membahas mengenai  konsep cinta dalam perspektif Al Qur’an dan 

psikologi, konsep pacaran dalam perspektif psikologi, pacaran dalam 

ranah keislaman, dan juga indikator pacaran yang sehat dalam 

pandangan psikologi. 

Bab III, peneliti akan membahas mengenai biografi Imam Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah yang terdiri dari riwayat hidup, pendidikan, 

guru-guru dan murid-muridnya. Dan peneliti menambahkan 

pembahasan dalam biografi mengenai kontoversial Imam Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah. Selanjtnya mengenai karya-karyanya dan 

juga wafatnya. Selain itu, peneliti membahas mengenai corak 

penafsiran Imam Ibnu Qayyim dan juga pemikiran serta 

penafsirannya mengenai cinta.  

Bab IV, peneliti akan membahas mengenai analisis penafsiran 

beliau mengenai ayat-ayat pacaran yang mana peneliti menampilkan 

ayat-ayat dari Al Qur’an dan kemudian dtafsirkan dalam kitab tafsir 

beliau yang berjudul “Badaa’iut Tafsiir”. Ayat- ayat yang dmaksud 

adalah Surat Al Baqarah ayat 263, Surat Ali Imran ayat 14 dan 159, 

Surat An Nisa’ ayat 79, Surat Al Ma’idah ayat 2 dan 8, Surat Al 

Anfal ayat 53, Surat Al Isra’ ayat 32 dan yang terakhir Surat Ar Rum 

ayat 21 dan 41. Dalam bab ini terbagi menjadi empat subbab. Yaitu 

eksistensi cinta, indikatorisasi pacaran yang sehat, dampak pacaran 

yang beresiko, dan terakhir solusi untuk menanggulangi pacaran 

yang beresiko. Disamping itu, peneliti akan menelisik mengenai 

pandangan pacaran dalam Islam sesuai dengan prinsip moderat. 

Bab V, yaitu penutup yang berisi berupa kesimpulan dan saran 

yang sekiranya berguna untuk kedepannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai konsep 

pacaran dalam ayat-ayat cinta perspektif penafsiran Ibnu Qayyim Al 

Jauziyyah dalam kitabnya yang berjudul Badaa’iut Tafsiir tersebut, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengenai definisi cinta ada banyak definisi. Namun, eksistensi 

cinta itu dapat dirasakan oleh semua orang termasuk para remaja 

yang sedang bergejolak atau kasmaran. Adapun definisi 

mengenai pacaran pada hakikatnya adalah suatu hubungan antara 

laki-laki dan perempuan yang dimana terhubung secara 

emosional yang didalamnya terdapat proses pengenalan, 

pengertian, dan pemahaman antara pasangan satu dengan 

pasangan lain serta membangun keterbukaan dan komunikasi 

diantara keduannya sebagai langkah persiapan sebelum menikah. 

Konsep pacaran itu sendiri diambil dari pemahaman dari 9 ayat 

dari 7 surat Al Qur’an berdasarkan penafsiran dari Imam Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah dalam kitab tafsirnya yang berjudul 

Badaa’iut Tafsiir yang mana penjelasannya sebagai berikut; 

a. Dalam surat Al Baqarah ayat 263 beliau menjelaskan bahwa 

perkataan yang baik disertai dengan permintaan maaf yang 

diberikan oleh orang yang  berperilaku buruk itu lebih baik 

daripada sedekah diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan. 

b. Dalam surat Ali Imran ayat 14 beliau menerangkan bahwa 

Allah telah menjadikan objek-objek dunia seperti perempuan, 

anak, dan lain-lainnya sebagai perhiasan yang indah dan dapat 

memikat banyak orang. Akan tetapi, semua perhiasan dunia 

tersebut akan dipertanggungjawabkan kelak di hari kiamat 

nanti. 

c. Pada ayat 159 dalam surat yang sama beliau menerangkan 

bahwa jika ada penyelewengan atau penyalahgunaan hak 

seseorang atau orang lain, maka segeralah untuk meminta 
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maaf dan mengambil keputusan dengan jalan musyawarah 

serta berserah diri atas hasil keputusan tersebut kepada Allah. 

d. Pada surat An Nisa’ ayat 79 beliau menjelaskan mengenai 

sumpah Allah atas apa yang ditimpakan oleh hamba-Nya 

bahwa kebaikan, kebahagiaan, dan lain-lain itu semuanya 

berasal dari anugerah dan nikmat Allah. Sedangkan 

kemalangan, kesialan, kejelekan, dan lain-lain itu  disebabkan 

oleh perbuatan manusia itu sendiri. 

e. Dalam surat Al Ma’idah ayat 8 beliau menjelaskan bahwa 

Allah telah  melarang hamba-Nya untuk membenci dan tidak 

memberlakukan adil  terhadap sesama manusia meskipun 

orang tersebut telah menentang dan membenci syari’at Allah 

dan Rasul-Nya. 

f. Dalam surat Al Anfal ayat 53 beliau menjelaskan bahwa Allah 

tidak akan mengubah sebuah nikmat yang telah dianugerahkan 

kepada seseorang hingga seseorang tersebut dapat mengubah 

apa yang berada dalam jiwanya tersebut. 

g. Dalam surat Al Isra’ ayat 32 beliau menjelaskan bahwa ayat 

ini berbicara  mengenai perbuatan zina yang mana perbuatan 

tersebut merupakan  perbuatan yang keji dan sarana untuk 

mendapatkan keburukan dari perbuatan tersebut. 

h. Dalam surat Ar Rum ayat 21 beliau menerangkan bahwa Allah 

telah  menciptakan laki-laki dan perempuan sebagai pasangan 

yang tujuannya agar merasa tenteram, menciptakan rasa cinta, 

dan melahirkan rasa kasih sayang sehingga keduanya saling 

membantu untuk mencapai suatu hubungan yang harmonis. 

Pada ayat 41 dalam surat yang sama beliau menerangkan 

bahwa adanya  musibah dan bencana yang melanda di bumi ini 

disebabkan karena kezhaliman, kejahatan, dan kedurhakaan 

manusia itu sendiri sehingga Allah menurunkan dampak 

tersebut 

2. Setelah mengemukakan ayat-ayat cinta yang terdiri dari 

berdasarkan penafsiran dari kitab Badaa’iut Tafsiir karya Ibnu 

Qayyim Al Jauziyyah, peneliti kemudian mengkontekstualisasi 

penafsiran 9 ayat dari 7 surat Al Qur’an mengenai konsep 
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pacaran dalam ayat-ayat cinta tersebut yang mana akan 

dikemukakan sebagai berikut; 

a. Surat Ali Imran ayat 14 menerangkan bahwa cinta merupakan 

augerah dari  Allah kepada semua hamba-Nya. Ayat ini juga 

memperingatkan bahwa semua kecintaan terhadap objek-objek 

atau perhiasan di dunia, termasuk  kecintaan seorang laki-laki 

terhadap perempuan harus dilandaskan dengan ketetapan 

syari’at dan tidak berlandaskan dengan hawa nafsu karena 

akan  dipertanggungjawabkan kecintaan tersebut kelak di hari 

kemudian. Begitu pula dengan konsep pacaran yang mana 

cinta merupakan karunia dari Tuhan yang bersifat 

campuraduk. Terkadang cinta bisa membawa keharmonisan, 

akan tetapi cinta bisa membawa kehancuran, kesedihan, dan 

keterpurukan. Oleh karena itu, seorang pasangan harus bisa 

mengontrol atau mengendalikan cinta agar tidak 

menjerumuskan kedalam hubungan yang tidak sehat, beresiko, 

dan juga toxic. 

b. Dalam surat Al Ma’idah ayat 8 diterangkan bahwa seorang 

manusia dituntut untuk berperilaku adil terhadap orang lain 

baik kepada teman maupun  lawan  karenakeadilan merupakan 

salah satu ciri kemanusiaan yang asasi. Adapun dalam konteks 

berpacaran, ayat ini juga dianjurkan untuk menerapkan sikap 

keadilan terhadap pasangannya dengan menyadari  hak dan 

kewajiban diri sendiri dan pasangannya karena dengan 

menerapkan keadilan maka akan menciptakan tatanan yang 

bagus dan harmonis dalam hubungan berpacaran. 

c. Dalam surat Ar Rum ayat 21 dijelaskan bahwa tujuan Allah 

menciptakan  pasangan yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan agar membentuk dan menciptakan hubungan yang 

menenteramkan hati (sakinah), mencurahkan kasih sayang 

(mawaddah), dan menciptakan ketulusan cinta (rahmah). 

Sedangkan dalam hubungan berpacaran berdasarkan ayat 

diatas bahwa hubungan berpacaran tidak akan terlepas dari 

tiga unsur, yaitu perasaan cinta dan kedekatan hati (intimacy / 
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rahmah), gairah atau hasrat (passion / mawaddah), dan rasa 

komitmen untuk saling setia (commitment / sakinah). 

d. Dalam surat Ali Imran ayat 159 diterangkan bahwa 

musyawarah merupakan bentuk apresiasi orang lain yang 

dapat menghilangkan rasa pembebasan seseorang atau 

kelompok demi kepentingannya sendiri. Dalam konteks 

berpacaran, seorang pasangan harus memiliki kemampuan 

manajemen  konflik (problem solving) sebagai sarana untuk 

mengarahkan konflik yang  bertujuan untuk bekerjasama dan 

saling berkompromi atau berkontribusi satu sama lain dalam 

memecahkan suatu konflik permasalahan. Dalam problem 

solving, seorang pasangan dituntut untuk memiliki prinsip 

bahwa dalam pemecahan masalah harus berfokus terhadap 

kepentingan  bersama untuk kelangsungan kehidupan 

bersama. 

e. Dalam surat Al Baqarah ayat 263 dijelaskan bahwa prinsip 

berkomunikasi ialah menuntut manusia agar bertutur kata 

dengan baik tanpa memandang suku, agama, rasa, dan 

sebagainya serta tidak menyinggung perasaan orang lain sebab 

dengan bertutur kata dengan baik akan merekatkan tatanan 

hubungan sosial yang baik. Begitu juga dengan prinsip 

berkomunikasi dalam hubungan berpacaran yang mana harus 

melibatkan semua pihak untuk bekerjasama dalam 

menururnkan kepentingan ego, mendengarkan, dan mengerti 

satu sama lain. 

f. Dalam surat Al Isra’ ayat 32 diterangkan bahwa perbuatan 

zina merupakan pelampiasan cinta dengan nafsu syahwat dan 

tanpa menghormari rambu- rambu agama dan nilai sosial serta 

susila. Sedangkan salah satu perbuatan zina yang dilakukan 

oleh para remaja yang sedang berpacaran adalah membuktikan 

cinta kepada kekasihnya dengan menuruti sesuai dengan 

keinginan syahwatnya termasuk melakukan hubungan seksual 

pranikah atau perilaku seks bebas sebagai pembuktian atas 

dasar nama cinta. 



 

 

207 

 
 

g. Dalam surat Ar Rum ayat 41 dijelaskan bahwa kerusakan 

kehidupan alam semesta itu disebabkan oleh ulah manusia 

yang tidak bertanggugjawab dengan melakukan perbuatan 

yang tidak terkontrol dan melampaui batas  ketentuan. Adapun 

dalam konteks berpacaran dapat dijelaskan bahwa  hubungan 

berpacaran yang beresiko akan mendapatkan dampak dan 

konsenkuensi yang lebih serius seperti kehamilan yang tidak 

diinginkan, pernikahan dini, dan lain sebagainya. 

h. Dalam surat An Nisa’ ayat 79 dinyatakan bahwa manusia 

harus  bertangungjawab atas perbuatannya didunia karena 

segala perbuatannya  tersebut akan mendapatkan hasil yang 

berupa kebaikan atau keburukan.  Hasil kebaikan itu berasal 

dari anugerah Allah sedangkan kemalangan itu berasal dari 

keburukan yang diakibatkan oleh manusia itu sendiri. Begitu 

juga dengan dampak-dampak dari pasangan remaja yang 

melakukan hubungan pecaran yang beresiko bahwa 

berdasarkan ayat tersebut dinyatakan bahwa dampak negatif 

tersebut itu disebabkan oleh  mereka sendiri. 

i. I. Dalam surat Al Anfal ayat 53 diterangkan bahwa Allah tidak 

akan  menghukum dan menindas suatu kaum dengan berbagai 

bencana dan  musibah yang ditimpakkan pada mereka jikalau 

mereka tersebut mengubah  dirinya dari kemaksiatan menjadi 

kebaikan. Begitu juga dalam hubungan pacaran. Ayat tersebut 

juga menegaskan bahwa pencegahan resikonya dalam 

hubungan berpacaran itu dimulai dari diri sendiri. Maksudnya 

ialah  adanya kasus-kasus dan dampak yang diakibatkan oleh 

para remaja  yang melakukan tindakan beresiko dalam 

berpacaran itu bisa terjadi  jikalau seorang remaja harus 

dapat memperbaiki dari pacaran yang beresiko menjadi 

pacaran yang sehat dan cerdas.  
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B. SARAN 

Setelah melalui beberapa proses penelitian, pembahasan, dan 

kajian terhadap kontekstualisasi konsep pacaran dalam ayat-ayat 

cinta yang terdiri dari 9 ayat dari 7 surat Al Qur’an berdasarkan 

penafsiran dari kitab tafsir Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah yang 

berjudul Badaa’iut Tafsiir tersebut, peneliti menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademisi 

Penliti menyarankan kepada pihak akademik untuk 

mendalami dan mengkaji lebih mendalam lagi mengenai 

kontekstualisasi ayat dalam fenomena pacaran. Hal ini sangat 

dibutuhkan keberanian intelektual untuk mengubah paradigma 

atau pemikiran yang rancu mengenai konsep pacaran dalam 

Islam. Sebab kontekstualisasi ayat dan tafsir sangat diperlukan 

untuk keilmuan dan wawasan ilmiah lainnya karena dengan 

adanya konsep tersebut diharapkan menjadi solusi, jawaban, dan 

sebagai bentuk meluruskan terhadap pemikiran dan pemahaman 

mengenai konsep pacaran yang masih disalahpahami. Oleh 

karenanya, dapat dipahami oleh pihak akademik dan juga 

terutama mahasiswa Ilmu Al Qur’an dan Tafsir bahwa 

kontekstualisasi Al Qur’an sangat penting dan harus 

dikembangkan kembali. Jangan sampai ada ‘kemandulan’ dalam 

memberikan solusi terhadap problematika sosial keagamaan 

masyarakat kontemporer. 

2. Bagi pembaca 

Peneliti juga menyarankan kepada para pembaca supaya 

jangan terburu-buru, tergesa-gesa, gegabah, dan cepat 

menyimpulkan dalam memutuskan sebuah hukum yang baru. 

Begitu juga dengan konsep pacaran dalam Islam karena prinsip 

Al Qur’an adalah valid sesuai dengan keadaan zaman dan tempat 

(shahih fii kulli zamaan wal makaan). Peneliti menyarankan juga 

kepada para pembaca untuk mendalami konteks-konnteks dalil 

dari sebuah ayat terkait dengan fenomena pacaran dalam 

perspektif Islam karena tidak semua ayat tidak melarang 

hubungan cinta dari kalangan remaja beserta konsepnya kecuali 
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ditemukannya dalil atau qarinah (indikator) yang 

mengharamkannya. Terutama menafsrikan dan mengaitkan surat 

Al Isra’ ayat 32 sebagai dalil dilarangnya pacaran. Ini tentunya 

membuka wawasan baru dan juga menjadi sebuah pelurusan serta 

perbaikan terhadap pemahaman yang salah terhadap fenomena 

pacaran saat ini. 

3. Bagi peneliti 

Harapan peneliti terhadap penelitian ini agar perlu untuk 

mengkaji, menelaah, dan mengembangkan lagi dikarenakan 

pembahasan ini sangat kontroversi yang memuat berbagai 

pendapat dari masyarakat khususnya masyarakat muslim 

mengenai pendangan pacaran dalam kacamata Islam.  
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